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A.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

Kosonan Tunggal

I_Al\lljrgéf NLZE?S Huruf Keterangan

J Alif - Tidak dilambangkan
< ba’ b -

< ta’ t -

& sa’ $ s dengan titik di atas
z Jim -

z Ha’ h ha dengan titik di bawah
e Kha kh -

3 Dal d -

3 Zal z z dengan titik di atas

J Ra’ r -

J Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -
ol sad S es dengan titik di bawah
ol dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
5 za z zet dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik di atasnya
£ Gain g -

o fa’ f -

3 Qaf q -
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B.

C.

d Kaf k -
J Lam I -
A Mim m -
o Nun n -
3 Waw w -
0 ha’ h -
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y -

Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
Asdaal - ditulis Ahmadiyyah
Ta’ Marbitah

1. transliterasi Ta’ Marburah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t”atau “h”

contoh: uhadl) 318 . Zakat al-Figri atau Zakah al-Figri
2. transliterasi Ta’ Marbitah mati dengan “h”

contoh: dalk : Talhah

Jika Ta’ Marbirah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan “h”
contoh: z\i.ﬂ‘ ‘L'AJJ : raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kcuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia

aclaa . ditulis Jama'ah
4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

A Aand - ditulis ni 'matullah

JbaN BLSS  : ditulis zakat al- fitri
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D. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vocal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. I W Fathah a a

2. N Kasrah i i

3. R — Dammah u u
Contoh:

S _ Kataba R - Yazhabu

Jw _suila )5-3 - Zukira

2. Vokal Rangkap/ Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. g-\ Fathah dan ya’ ai adani
2. g Fathah dan waw au adanu

Contoh:

d,-.\s . Kaifa JJA . Haula
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E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya sebagai berikut:
No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. 5 L Fathah dan alif a a bergaris atas
2. |5 o Fathah dan alif layyinah | a a bergaris atas
R « Kasrah dan ya’ i I bergaris atas
4|5 Dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
Os5 : Tuhibbiina
O al-Tnsan
) : Rama
d.éé : Qila
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan apostrof
e:\-'“ - ditulis a’antum
Cui’ga - ditulis mu’annas
G. Kata Sandang Alif + Lam

1.
2.
3.

Kata sanndang berupa “al” ( J ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Al-Imam al-Bukhariy mengataan ...

Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.




Billah ‘azza wa jalla

Jika diikuti huruf Qamariyah ditulis al-

OAY - ditulis al-Qur’an

Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya

dadd) - ditulis as-Sayyi ah
Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.

Contoh:

daaa  : Muhammad

3 al-wudd
Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan “I”.

Contoh:
Cjiﬂ‘ s al-Qur’an
&) - g1-sunnah

Huruf Besar/ Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital,
namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan Bahasa
Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) yakni penulisan huruf capital pada awal kalimat, nama diri, setelah
sandang “al”, dIl.
Contoh:

A AWV al-imam al-Gazalr
g.'ylid\ @uﬂ - al-Sab 'u al-Masani



Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kkaluadisatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, maa huruf kcapitaltidak digunakan.
Contoh:

4 (4 yal  : Nasrun mminallzhi
lasax ¥ &l Lillahi al-Amr jama
Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma diatas (‘) atau apostrof
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan

kata, maka hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:
Gl ?‘9"9 La) lhya’ ‘Ulam al-Din
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
atau harakat yang dihilangkan, maa dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

C).-.‘QJ‘JS‘ i JGJ A Ol : wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin
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M. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

ey_.,.g\ C—..\-ﬁ' . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Memiliki harapan rumah tangga yang harmonis dalam berumah tangga itu
hal yang sangat diimpikan oleh setiap pasangan, hal ini yang melatar belakangi
kepercayaan masyarakat desa Ngadisuko Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek dalam melaksanakan Akad nikah yang kedua oleh pasangan yang
tetap berstatus suami dan istri sah yang disebabkan adanya suatu alasan tertentu.
Yaitu untuk memperindah hubungan perkawinan, memperkokoh serta adanya rasa
kehati-hatian dalam menjalani hubungan rumah tangga. Berdasarkan adanya
peristiwa mbangun nikah tersebut penelitian ini untuk mengetahui (1) Bagaimana
pelaksanaan mbangun nikah di Kabupaten Trenggalek ?. (2) Bagaimana
pendapat dari Lembaga Bahtsul Masa’i terhadap tradisi mbangun nikah yang ada
di Kabupaten Trenggalek ?.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research,)
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif dan
deskriptif, sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, teknik
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu, wawancara (dengan
menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih informan). Observasi
dengan pengamatan secara langsung mengenai fakta yang ada di lapangan..
dokumentasi, yang berupa catatan atau bukti yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti. Kemudian dianalisis dengan cara data redution (reduksi data)
yaitu merangkum dan memilih hal-hal pokok, selanjutnya mendisplay data
melalui penyajian data agar mudah dipahami dan di analisis kemudian ditarik
kesimpulan yang dikemukakan dan didukung oleh bukti yang valid dan konsisten.

Dalam melaksanakan mbangun nikah pasangan suami istri datang ke
dongke untuk mengakadkan kembali (mbangun nikah), dengan memenuhi rukun
dan syarat pernikahan. Pelaksanakan mbangun nikah bertujuan dapat
meyelesaikan permasalahAn yang menjadi faktor ketidakharmonisan keluarga.
Adapun faktor faktor yang melatar belakangi dilaksanakannya mbangun nikah
oleh masyarakat desa Ngadisuko yaitu (1) karena sering terjadi pertengkaran
antara pasangan suami istri, (2) karena perekonomian yang sulit, karena belum
dikaruniai momongan, (3) kepercayaan adat. Hukum dilaksanakannya mbangun
nikah menurut pandangan lembaga Bahtsul Masail di Kabupaten Trenggalek yaitu
bolen dilaksanakan, karena didalamnya mengandung unsur Tajammul
(memperindah) serta sebagai bentuk ikhtiyat atau kehati-hatian dalam menjalani
hubungan rumah tangga.

Kata kunci: perkawinan, tradisi, mbangun nikah, Batsul masail
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam telah mengatur mengenai segala tentang pernikahan, dalam hal
proses, pemeliharaan sampai pada akhirnya sebuah hubungan pernikahan.
Dalam menciptakan keluarga yang harmonis bukan hal yang mudah. Daerah
Jawa bagian Timur mengenal adanya tradisi pernikahan Tajdidun Nikah
yang artinya pembaharuan Akad Nikah atau Mengulang Akad, dalam
bahasa jawa biasanya disebut dengan Mbangun nikah. Muncul keinginan
melaksanakan Tajdidun Nikah penyebab salah satunya adalah adanya rasa
kehawatiran yang dirasakan oleh sepasang Suami Istri® apabila dalam
menjalani hubungan berumah tangga pernah menjatuhkan talak baik itu
dalam keadaan emosi, bercanda atau adanya ketidaksengajaan.

Adapun alasan lain yang menyebabkan terjadinya pelaksanaan
Mbangun nikah yaitu permasalahan ekonomi yang dirasa seret, atau dalam
pernikahan belum dikaruniai keturunan. Adapula yang menganggap itu
sebagai tradisi dalam nganyari nikah yang mana dulu saat melangsungkan
pernikahan penempatan tanggal dan waktunya tidak cocok atau tidak pas.
Dalam Praktiknya Mbangun nikah yang dilakukan oleh sebagian

Masyarakat adalah sebuah tradisi dan juga masih kental dengan tradisi —

! Muhammad Hilmi Fauzi.“Tajdid al-Nikah Sebagai Trend Adat Masyarakat Jawa (Analisis
Hukum Islam: Study Kasus Masyarakat Desa Budi Mulya, Puncak Harapan dan Ayunan Papan
Kecamatan Lokpaikat)” Jurnal Bimas Islam Vol.11. No.IIT 2018. Hlm 539. Diakses Pada Tanggal
23 November 2021.



tradisi jawa nya. Sebagian individu masyarakat melaksanakan Mbangun
nikah menginginkan agar rumah tangganya harmonis dan tidak ada kendala.

Praktek mbangun nikah yang terjadi di kabupaten Trenggalek tersebut
sama halnya yang terjadi di daerah lain, namun berbeda dalam
penyebutannya saja. Praktek mbangun nikah adalah sebuah tradisi yang
menjadi kebiasaan adat masyarakatnya. Tradisi ini telah lama dilakukan dan
mendapat tanggapan positif dari para tokoh masyarakat atau kyai setempat.”
Salah satu ulama dari tim Bahsul Masa’il Kabupaten Trenggalek yang kerap
bersentuhan langsung dengan pelaksanaan praktik mbangun nikah
mengatakan, bahwasanya orang yang melaksanakan Praktik mbangun nikah
biasanya dia memahami agama, karena mereka memiliki sikap kehati-hatian
dalam menjalani hubungan rumah tangga. adapula yang mempercayainya
sebagai tradisi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam berumah
tangga. Prinsip dari hukum islam tidak melarang adanya tradisi adat dan
kebiasaan selama substansi pelaksanaanya tidak bertentangan dengan
hukum islam.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian pustaka terhadap
penelitian terdahulu dan menemukan beberpa penelitian dengan tema yang
sama Yaitu mengenai pelaksanaan mbangun nikah yang berada di daerah
lain, dengan berbagai latar belakang yang berbeda beda, Hal ini
menunjukkan hidupnya tradisi mbangun nikah sebagai bentuk dari sikap

masyarakat dalam menciptakan keluarga yang harmonis serta jauh dari

2 Muhammad sahibudin, Jurnal penelitian dan pemikiran islam “pandangan fugha’
terhadap tajdid an-Nikah(sebuah eksplorasi terhadap fenomena tajdid an-Nikah di desa toked
kecamatan proppo kabupaten pamekasan)”, vol.5 NO. 012 (2018) : HIm 78



perpisahan. Untuk melengkapi dari penelitian terdahulu, penulis sedikit
menambkan mengenai tradisi mbangun nikah yang berada di desa
Ngadisuko Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek perpektif lembaga
Bahtsul Masail.

Saat melaksanakan penjajagan awal dilapangan, peneliti menemukan
lima pasangan rumah tangga yang melaksanakan mbangun nikah dengan
berbagai latar belakang dan alasan yang berbeda. Dalam hal ini dapat
diketahui pandangan dan perspektif masyarakatnya sangat memahami dan
mempercayai Tradisi Mbangun nikah yang ada di Kabupaten Trenggalek.
Hal ini bisa dijadikan jalan keluar atau langkah lain sebagai penekan
tingginya angka perceraian yang ada di Kabupaten Trenggalek.

Dari uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti serta
mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan mbangun nikah yang dilakukan
oleh sebagian masyarakat di Kabupaten Trenggalek, Profinsi Jawa Timur
Serta dijadikan sebuah bentuk karya ilmiyah yang berjudul “Tradisi
Mbangun nikah Di Kabupaten Trenggalek Dalam Perspektif Lembaga

Bahtsul Masail”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka Rumusan Masalahnya
adalah
1.  Bagaimana pelaksanaan mbangun nikah di Kabupaten Trenggalek ?
2.  Bagaimana pendapat dari Lembaga Bahtsul Masa’il terhadap tradisi

mbangun nikah yang ada di Kabupaten Trenggalek ?



Tujuan Penulisan
1.  Memahami dan mendiskripsikan praktek Mbangun nikah yang ada di
Kabupaten Trenggalek,
2. Menganalisis dan memahami pendapat Lembaga Bahtsul Masa’il
terhadap tradisi mbangun nikah yang ada di Kabupaten Trenggalek
Kegunaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki tujuan sebagai
berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini agar dapat memberikan penjelasan dan meningkatkan
pemahaman masyarakat, khususnya tentang praktik mbangun nikah,
dan memberikan kegunaan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang Al-ahwal Al-Syakhshiyyah.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini hendaknya dapat memberikan masukan kepada
masyarakat kabupaten Trenggalek, khususnya tentang praktik mbangun
nikah yang sesuai dalam alqur’an.
Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang membahas terkait tradisi mbangun nikah atau
Tajdidun Nikah sudah banyak yang melakukanya terlebih dahulu. untuk
memahami lebih jelas perbedaan yang akan dibahas oleh penulis kali ini,
maka penulis mengkaji hasil dari penelitian terdahulu, diantaranya sebagi

berikut



Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Syaifudin Jurusan Syari’ah dan
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Ponorogo tahun 2016
yang berjudul “Problematika Hukum Bangun Nikah (Study Kasus Di
Kecamaan Sambit Kabupaten Ponorogo)”. Dalam penelitian ini lebih
terfokus membahas pada alasan yang mejadi dasar pelaksanaan bangun
Nikah. hasil dari peneliti tersebut adalah alasan dasar terjadinya bangun
nikah yang pertama karena sering terjadinya pertengkaran, kedua yaitu
karena murahnya biaya perkawinan yang dilaksanakan di KUA menjadi
bahan pertimbangan kepercayaan adat daerah tersebut, serta adanya rasa
keraguan masyarakat terhadap akad yang pertama.® Perbedaan penelitian ini
terletak pada pembahasannya , penelitian ini terfokus pada praktik
pelaksanaan tradisi mbagun nikah, dan pendapat ulama bahtsul masail
terkait mbangun nikah.

Penelitian yang ditulis Wahdan Arrizal Lutfi Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negri Malang Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun
2016 yang berjudul “Pandangan Kyai Terhadap Akad mbangun nikah Guna
Menekan Perceraian Dalam Kehidupan Maghligai Keluarga(Study
Deskriptif Di Desa Grajagan, Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi)” penelitian ini membahas alasan pelaksanaan mbangun nikah
bisa dijadikan sebagai langkah lain dalam menekan angka perceraian.
Dalam kesimpulanya pelaksanaan tradisi mbangun nikah para Kkyai

menetapkan bahwa tradisi mbangun nikah dihukumi mubah. Selama

® Ahmad Syaifudin, “Problematika Hukum Bangun Nikah (Study Kasus Di Kecamaan
Sambit Kabupaten Ponorogo)”. Skripsi Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam,( Ponorogo: Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri, 2016). HIm. 45.



pelaksanaanya tidak bertentangan dengan syari’at hukum islam dan
kepercayaan masyarakat terhadap mbagun nikah tidak terlepas hanya untuk
kehati-hatian dalam mengarungi bahtera rumah tangga pernah ada
kekhilafan. Namun untuk kepercayaan hal lain diluar itu di hukumi haram.*
Perbedaannya terletak pendapat praktik mbangun nikah, penelitian ini
menggunakan pandangan mbangun nikah menurut bahtsul Masail.
Penelitian atas nama Mustafa Kamal Fakultas Syari’ah, Institut
Agama Islam Negri Pekalongan Tahun 2017 dengan judul “Tajdid Nikah
Dalam Perpektif Hukum Islam (Studi Di KUA Kecamatan Pekalongan
Utara Kota Pekalongan)” penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan
tajdid nikah yang dilaksanakan oleh pihak KUA sebaga pengulangan dari
akad nikah perkawinan sirri. Dalam kesimpulanya menjelaskan tajdid nikah
adalah sebagai bentuk pengulangan akad karena kurangnya keyakinan atas
akad pertama yang dilakukan disebabkan pernikahan sebelumnya adalah
pernikahan sirri, pihak KUA memiliki peran utama atas sah atau tidaknya
perkawinan, dalam hal ini untuk mengesahkan perkawinan perlu adanya
pelaksanaan akad ulang atau Tajdid Nikah.” Perbedaan terletak pada

pembahasaannya, penelitian ini membahas tentang praktik tradisi mbangun

nikah, dan pendapat bahtsul masail mengenai pelaksaan mbangun nikah.

* Wahdan Arrizal Lutfi, “Pandangan Kyai Terhadap Akad Mbangun Nikah Guna Menekan
Perceraian Dalam Kehidupan Maghligai Keluarga(Study Deskriptif Di Desa Grajagan, Kecamatan
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi)”. Skripsi jurusan Akhwal al —Syakhshiyyah, ( Malang :
Universitas Islam Negri Malang Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). HIm. 89

> Mustafa Kamal, “Tajdid Nikah Dalam Perpektif Hukum Islam (Studi Di KUA
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan)”. Skripsi jurusan akhwal al —syakhshiyyah, (
Pekalongan: Institut Agama Islam Negeri Pekalongan ,2017). HIm. 46



Penelitian atas nama Humairoh Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatuallah yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Ulang Bagi Pasangan Yang bekerja
sebagai TKI (Studi Kasus di desa Teras Bendung Kecamatan Lebak Wangi
Kabupaten Serang)” penelitian ini membahas tentang pelaksanaan akad
nikah ulang yang dilakukan oleh para pasangan yang bekerja sebagai TKI.
Dari hasil penelitianya disimpulkan bahwa pelaksanaan akad yang baru
bukan berarti menaskh akad yang lama tapi hanya memperbaharuinya, akad
yang pertama tetap berlaku akibat hukumnya meskipun tanpa ada akad yang
kedua. °

Dari beberapa penelitian yang telah penulis paparkan, persamaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah membahas mbangun
nikah. Sedangkan perbedaannya adalah dalam hal hukum pelaksanaan
mbangun nikah menurut pendapat Bahtsul Masail PC NU Kabupaten
Trenggalek.

F. Kerangka Teori
1.  Konsep mbangun nikah
Mbangun nikah dalam islam disebut juga dengan istilah
Tajdiidun Nikah.  Konsep tajaddud dalam masyarakat sering
digunakan dalam hal memperbarui nikah, dalam bahasa jawa di sebut

dengan istilah “nganyari nikah”. Dalam bukunya sutaji Tajdiidun

® Humairoh , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Ulang Bagi Pasangan Yang
bekerja sebagai TKI (Studi Kasus di desa Teras Bendung Kecamatan Lebak Wangi Kabupaten
Serang)”  skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatuallah) HIm 50



Nikah secara etimologi berasal dari kata jaddada-Yujaddidu-Tajdiidan
yang maknanya pembaharuan. Namun dalam kalangan masyarakat
sering disebut dengan istilh “TAJADID” yang berasal dari bahasa
arab yang artinya menjadi baru lagi.’

Tajdid nikah di kalangan ulama hal tersebut menjadi perbedaan
pendapat ada yang memperbolehkan, ada juga yang melarang atau
memberi batasan —batasan tertentu, karena pernikahan merupakan hal
sakral yang tidak bisa untuk mainan. Menurut syaikh Ismail Al-
yamani Al-makki dalam bukunya sutaji berpendapat bahwa :

“sesungguhnya masalah tajdid nikah yang berarti mengulang
akad nikah untuk memperindah dan hati-hati ,bukan masalah baru
muncul belakangan ini, dalam arti tidak pernah di dinggung dalam
kajian figih klasik bahkan sesungguhnya telah disebutkn dalam kitab
minhaj, karya Iman Nawawi yang hidup pada abad ke enam, dan saya
kira sebelumnya (sudah ada penyebutan Tajdid Nikah) hanya saja
tidak popular di praktikkan kecuali beberapa daerah tertentu yang
penduduknya adalah orang-orang yang berpegangan kepad
kebenaran dan berhati-hati. 7

2.  Bahtsul Masail

Bahtsul Masail ialah forum ataupun lembaga dibawah Nahdlatul
Ulama (NU) vyang dibentuk guna untuk membahas masalah
keagamaan yang sedang dihadapi dengan berlandaskan dengan
hukum islam alqur’an , hadis, maupun kitb-kitab salaf klasik.’

Tujuan Bahtsul Masail dibentuk ialah menjadi salah satu sistem

belajar para santri, agar santri memiliki wawasan yang luas, karena di

" Drs. Sutaji, Tajdid nikah dalam perspektif hukum islam, (Surabaya :CV. Jakad
Publishing,2018), HIm. 13.

® Drs. Sutaji, Tajdid nikah dalam perspektif hukum islam, (Surabaya :CV. Jakad
Publishing,2018), HIm. 14

® Imam Yahya, Dialektika Hukum Islam dan Politik Lokar, (Semarang, 2009), hal. 18-19.



dalam bahtsul masail para santri di perkenankan untuk menggunakan
hujah dari ulama berbagai mazhab , dan mengutip pernyataan yang
dikemukaan oleh ulama klasik maupun ulama kontemporer. Dalam
menjalankan forum, lembaga Bahtsul masail dibagi menjadi 3 forum,
diantaranya:™

a. Bahtsul Masail Diniyyah Wagi’iyyah ialah mengkaji tentang
permasalahan yang sedang terjadi dimasa sekarang yang
berkaitan dengan huku dan suatu peristiwa.

b.  Bahtsul Masail Diniyyah Maudlu’iyyah yaitu yang membahas
tentang permasalahan yang berkaitan dengan pikiran.

c. Bahtsul Masail Diniyya Qanuniyyah ialah yang menyangkut
tentang penyikapan terhadap Undang-Undang (RUU) yang
baru di sahkan.

Dari hasil wawancara dengan salah satu anggota tim bahtsul
masail menjelaskan bahwa pelaksanaan mbangun nikah memang
kerap terjadi dalam masyarakat daerah Kabupaten Trenggalek, namun
sangat jarang ditemukan karena hal tersebut sifatnya rahasia namun
sudah menjadi hal yang umum.'* Dalam islam tidak ada larangan dan
keharusan melaksanakan Mbangun nikah apalagi tidak ada unsur talak

yang dilakukan oleh suami kepada istri.

19 |rfan Mustofa, Analisis Keputusan Bahtsul Masail NU Jawa Tengah Tentang Hukum
Pemerintah Memberi Izin Toko Ritel, 55.

' Anwar, Anggota tim Bahtsul Masail Kabupaten Trenggalek, diwawancara oleh Nailatul
Khusna, Kabupaten Trenggalek, 13 Maret 2022



10

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dan menguji kebenaranya dari suatu pengetahuan
yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang
digunakan oleh penulis yaitu
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan dasar utama dalam melaksanakan
sebuah penelitian, oleh sebab itu, dasar penentuan jenis penelitian
harus tepat, karena sangat berpengaruh pada proses dan hasil dari
suatu penelitian.*?

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode penelitian
lapangan (field research). Jenis dari penelitian ini yaitu mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku dan bagaimana memperoleh gambaran
yang jelas dan terperinci, karena untuk mengumpulkan serta
mendapatkan data dan fakta berdasarkan keadaan sebenarnya yang
terjadi di Masyarakat Desa Ngadisuko Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek dan terjun langsung langsung ke Lembaga Bahstul Masail
PC NU Kabupaten Trenggalek

2. Pendekatan
Pendekatan yaitu metode atau cara untuk melakukan penelitian.
Dalam hal ini Pendekata yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif., yaitu pengamatan, wawancara dan pemahaman dokumen.

12 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005) him
15
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Maksudnya dalam mengumpulkan data data, biasanya data yang
diperoleh dari wawancara berupa kalimat sederhana yang mana
peneliti perlu memiliki bekal dan teori dan mampu menganalisis lebih
luas sehingga mendapatkan hasil data yang lebih jelas dan bermakna.
3. Sumber data
Jenis serta sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder,
a. Data Primer
Sumber data primer yaitu, data pertama yang di ambil dan
dikumpulkan secara langsung dari masyarakat melalui wawancara,
observasi maupun menggunakan alat lainya yang diperoleh sendiri
oleh peneliti secara mentah-mentah dan masih memerlukan analisis
lebih lanjut.** Adapun data primer yang diperoleh peneliti dalam
penelitian ini bersumber dari:
1. Pasangan suami istri yang melaksanakan mbangun nikah di
wilayah Kabupaten Trenggalek
2. Kepala Lembaga Bahstul Masail PC NU Kabupaten Trenggalek
3. Tokoh masyarakat di Kabupaten Trenggalek kyai pondok
pesantren, dongke™* yang mengetahui adanya pelaksanaan tradisi

mbangun nikah..

3 p. Joko Subagyo, S.H., , Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, 2004,). HIm 87

 Dongke adalah seorang tokoh masyarakat atau kyai, yang memahami tradisi adat jawa
tentang perhitungan tangga baik, dalam hal pernikahan, pindah rumah, dsb.
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b. Data skunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari karya
ilmiyah, buku, makalah, skripsi, jurnal dan dijadikan sebagai data
pelengkap dan penunjang terhadap sumber data primer.

4.  Teknik penting yang di butuhkan peneliti untuk menuangkan
informasi ke dalam karya ilmiyahnya adalah data. Data tersebut
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ditetpakan,
dalam hal ini peengumpulan data dengan
a. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan dengan memiliki
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) dan orang yang di wawancarai (interviewee) dan
kegiatan tersebut dilakukan secara lisan.

Wawancara ialah suatu metode dalam pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi yang jelas **dan dibutuhkan, dengan
bertanya secara langsung kepada narasumber/ responden tentang
pelaksanaan Mbangun nikah yang ada di daerah Kabupaten
Trenggalek. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa pihak terkai tradisi Mbangun nikah.adapun yang

menjadi narasumber dalam wawancara penelitian ini adalah

5 Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2002), HIm 135.



T Alasan Penulis
#No Nama Stats Memilih informan
: Tersebut
1 | Masruri (66 th) Dongke Orang yang bisa
mengakadkan
1 mbangun nikah
2 | Miftahul Huda Lebe desa | Orang yang mengurus
i Ngadisuko perkawinan di Desa
p3 | Mukharor (67 th) Tokoh agama Orang vyang bisa
a mengakadkan
f mbangun nikah
t4 Anjar mukhayyaroh | Penyuluh KUA | Orang yang
? (51 th) memahami mbangun
nikah
5 | Ihjaul ulum Ketua KUA | Orang yang
b. Kecamatan memahami  tentang
Durenan hukum pernikahan

c. Teknik Dokumentasi

13

Teknik dokumentasi adalah sebuah cara untuk memperoleh

data data dan informasi yang berbentuk tulisan atau gambar yang

dicetak untuk digunakan sebagai catatan atau bukti yang berkaitan

dengan masalah yang sedang diteliti. Teknik tersebut memberikan

peluang kepada peneliti untuk mengetahui tentang hal hal yang

terjadi dan sebagai penguat data penelitian dalam memeriksa

keabsahan data dan sebagai penarik kesimpulan.

Dokumen yang peneliti dapatkan berupa foto (gambar) serta

rekaman wawancara dan juga catatan kecil untuk mencatat poin
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dan pertanyaan yang diajukan, surat izin penelitian serta surat telah
melaksanakan tugas penelitian, dan lembar fatwa dari Lembaga
Bahtsul Masail.

d. Observasi

Observasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung dan dengan catatan yang
sistematis mengenai adanya fakta dan fenomena yang ada di
masyarakat sesuai dengan masalah yang diteliti. Peneliti secara
langsung terjun ke lokasi yang bertempat di desa Ngadisuko
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek untuk mengetahui
bagaimana proses pelaksanaan mbangun nikah dan terjun langsung
ke lembaga Bahtsul Masail Kabupaten Trenggalek untuk
mengetahui bagaimana hukumnya mbangun nikah. *

5. Teknik analisis data
a. Data reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Terkait tradisi Mbangun

nikah yang ada di desa Ngadisuko.

16 sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), HIm 68.



15

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data  direduksi, maka selanjutnya adalah
mendisplaykan data. melalui penyajian data, maka data akan
terorganisir, sehingga akan mudah untuk dipahami oleh pembaca
mengenai Mbangun nikah yang dilakukan diderah Kabupaten

Trenggalek.

. Conclusion Drawing/ Verivication

Langkah ketiga dalam analisis ini adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan data yang dikemukankan didukung oleh
bukti-bukti yang Valid dan konsisten.'” Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan masalah

yang telah dirumuskan

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dalam pembahasan, dan juga agar

penulis terarah dari awal hingga akhir. Maka penelitian ini dirangkai dalam

lima bab, yang setiap bab akan mendreskripsikan secara terperinci,

sebagaimana hal berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujun penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang

relavan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

"7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2017) HIm 2

Hlm 243-252
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Bab kedua, merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang teori
yang berkaitan dengan konsep tajdid nikah atau mbangun nikah.

Bab ketiga, berisi pemaparan data hasil lapangan, diantaranya tentang
gambaran umum Kabupaten Trenggalek, kondisi masyarakat yang pernah
melakukan praktik mbangun nikah, dan pendapatan Lembaga Bahtsul
Masail mengenai mbangu nikah.

Bab empat, membahas tentang analisis hasil penelitian yaitu meliputi
analisis praktik mbangun nikah, dan pendapat mbangun nikah menurut
Bahtsul Masail.

Bab lima, merupakan bab akhir dari skripsi ini yang terdiri dari

kesimpulan dan penutup.



A

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Dalam hal ini penulis akan memaparkan kesimpulan sebagai jawaban

dari rumusan masalah di atas yaitu,

1. Mbangun nikah yang ada di desa Ngadisuko Kecamatan Durenan

Kabupaten trenggalek merupakan sebuah tradisi yang sudah ada sejak
dahulu, pelaksanaanya sama seperti akad nikah pada umumnya,
pertama suami dan istri datang menemui dongke dan menyampaikan
maksudnya untuk melaksanakan mbangun nikah, kemudian bersamanya
dengan itu istri mempersiapan rukun dan syarat dari mabngun nikah,
adapun rukun dan syaratnya adalah, pasangan suami istri yang akan
melasanakan mbangun nika, adanya wali, saksi dan ijab gabul, serta
suami membawa mahar untuk diberikan kepada istri, baik berupa uang
atau benda. Ketiga setelah semua syarat dan rukunya terpenuhi,
penghulu atau kyai membacakan khutbah nikah, kemudian suami
melaksanakan ijab gabul, keempat selanjutnya pemberian mahar kepada
istri, kelima pembacaan do’a dan dilanjutkan dengan makan bersma,
sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. tradisi ini
diwariskan dengan memiliki tujuan dan harapan baik bagi pasangan
serta setelah dilaksanakannya mbangun nikah diharapkan dapat kembali
menjalani hidup berkeluarga yang harmonis. adapun alasan terjadinya

praktik mbangun nikah yaitu karena sering terjadi percekcokan antara
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suami dan istri, rizki yang seret, belum memiliki momongan dan alasan
karna pasangan yang berpisah dikarenakan bekerja sebagai TKI.
praktik dan pelaksanaan tradisi mbangun nikah sama dengan akad nikah
pada umumnya. Kemudian tradisi ini memiliki syarat dan rukun yang
harus dipenuhi, syarat tersebut yaitu kedua mempelai, wali nikah, saksi,
dan ijab gobul, serta adanya mahar atau mas kawin.

. Mbangun nikah menurut ulama tim Bahtsul Masail Kabupaten
Trenggalek yaitu tradisi pernikahan antara suami dan istri tanpa
terjadinya talak, biasanya dilakukan karna ada alasan alasan tertentu,
sehingga dilaksanakanya mbangun nikah. hukum mbangun nikah
menurut Ulama Tim Bahtsul Masail yaitu boleh dilaksanakan karena di
dalamnya terdapat usur Tajammul (memperindah), serta sebagai bentuk
ikhtiyat atau kehati-hatian dalam menjalani hubungan rumah tangga.
Namun ada Pendapat yang kedua (pendapat lemah) yaitu tidak
memperkenankan melaksanakan tradisi mbangun nikah karena dapat
merusak akad nikah yang pertama. Dalam hal ini masyarakat
melaksanakan praktik mbangun nikah yaitu sebagai upaya dalam
menjaga keharmonisan keluarga dan mecegah terjadinya perpisahan

atau melanggar kaidah hukum islam.



71

Saran

Dalam hal ini peneliti akan menyampaikan beberapa saran dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan harapan dapat
memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang melaksanakan praktik
mbangun nikah sebagai berikut

Bagi masyarakat desa Ngadisuko kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek apabila terjadi permasalah rumah tangga dan meyakini tradisi
mbangun nikah sebagai bentuk upaya meredam konflik permasalahan
rumah tangga boleh untuk dilakukan. Dan apabila tidak mempercayai
praktik mbangun nikah maka boleh untuk tidak dilakukan.

Bagi pasangan suami istri perlu diperhatikan apabila praktik mbangun
nikah dilakukan karna sering terjadi pertikaian dalam rumah tangga dan
sering terucap kata talak dari suami, baik talak secara langsung atau talak
yang berupa perumpamaan dengan niat suami, maka perlu adanya proses
percerian di Pengadilan Agama, sebab apabila telah jatuh talak ke tiga perlu
adanya muhallil agar dapat dinikahi kembali oleh bekas suaminya. Serta
dalam melakukan hal apapun pastikan untuk tidak melanggar syariat Islam.

Bagi tokoh agama, dongke, dan moden hendaknya memberikan arahan
kepada calon pasangan yanga akan menikah serta memberikan bimbingan,
bekal pengetahuan, dan pemahaman dalam kehidupan berumah tangga.
Agar tercapai keluarga sakinah mawaddah warohmah serta bentuk

tantangan dalam kehidupan berumah tangga dapat dihadapi dengan baik.
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